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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Al-Qur’an  

a. Pengertian Al-Qur’an  

Ditinjaui idari isegi ibahasa, isecara 

umum idiketahui ibahwa Ali-Qur’ani iberasal 

dari ikata iQara’a iyang ibersinomin idengan 

katai ial-ijam’u idan ial-idiammu iyang berarti 

mengumpulkan iatau kumpulani. Makai 

menurut iManna’iQathan, ikata iqur’an ipada 

dasarnyai bisai idiartikan isebagai 

mengumpulan ihuruf-hurufi idan katai–ikata 

(ialfadh) idalam isuatu ibacaan isecara ibaik. 

Sedangkan katai ial-iQur’an iyang idipaki 

sebagai inama ibagi iwahyu iterakhir, 

menuruti iasalnya iadalah isearti idengan ikata 

al-iqira’ah, iyang merupakani isalah isatu 

bentuk imashdar idari ikata iqara’a. iDi 

sampingi iitu iterhadap ikata iAl- iQur’an iitu 

sendiri ipara iulama masihi iberbeda pendapat 

dalam imemberikan iinterpretasi idiantara 

merekai iadalah:  

1) Ali-iSyafi’i ; iyang iberpendapat ibahwa 

kata ial-iQur’an ibukan bentuki iisim 

mahmuz idari ikata iqara’a, itetapi 

merupakan iisim ‘alami iyang 

dikhususkan iuntuk inama ibagi iKalam 

Allah iyang terakhir. Nama tersebut 

hanya diberikan kepada kitab yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

Sehingga idengan demikiani ial-iQur’an 

tidak iperlu idiartikan iatau idicari 

maknanyai isecara ihermeneutik 

sebagaimana ikata iInjil iyang 

dijadikaninama ibagi ikitab iNabi iIsa ias, 

dan iTaurat isebagai namai ibagi ikitab 

yang iditurunkan ikepada iNabi iMusa as. 

Pendapati iini isesuai idengan iriwayat 
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ial-iBaihaqi idan ial-Khathibi idalam 

ibeberapa iketerangan. 

2) Al-Farra’(wft.207 H. ) menyatakan, 

bahwa kata al-Qur’an yang tidak 

memakai hamzah merupakan kata 

musytaq (pecahan) dari kata qara’in yang 

merupakan bentuk jama’ dari kata 

qarinah, yang berarti alasan atau 

indikator. Dikatakan demikian karena 

ayat- ayat dalam Al-Qur’an itu saling 

mendukung dan atau saling menjelaskan 

satu sama lain. 

3) Menurut Ali al-Shabuni (wft.1390 H.), 

al-Qur’an adalah Kalam Allah yang 

bernilai mu’jizat yang diturunkan kepada 

nabi Muhammad ( Khatam al anbiya’) 

dengan perantara Malaikat Jibril. Yang 

tertulis pada Mushaf, diriwayatkan secara 

mutawatir, dan seluruh bacaannya 

termasuk Ibadah, yang diawali dengan 

surat al-Fatihah dan ditutup dengan surat 

an-Nas.
1
 

Sama halnya dengan perbedaan para 

ulama dalam menelusuri asal-usul kata Al-

Qur’an namun dari perbedaan tersebut tidak di 

jadikan sebagai sebuah permasalahan, namu 

sebuah perbedaan adalah rahmat, merekai 

jugai itidak iseragam idalam imemberikan 

idefinisi iAl-Qur’an. Namun demikian, jika 

direnungkan dengan seksama, terdapat 

beberapa unsur Al-Qur’an yang disepakati 

oleh para pakar ilmu-ilmu Al-Qur’an. Unsur-

unsur Al-Quran yang dimaksud ialah:  

Pertamai iAl-iQur’an iadalah iwahyu 

iatau iKalam iAllah iSWT. Semuai idefinisi 

iyang idiberikan iahli, iselalu idiawali idengan 

penyebutani iAl-iQur’an isebagai iKalam atau 

                                                           
 
1
 M Syakur Sf,‘Ulumu al-Qur’an, ( Semarang: MEKAR 

Ofset, 2007), hlm,5 
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wahyu iAllah. Tentu saja Al-Qur’an mutlak 

bukan puitisasi para penyair (pujangga), 

Bukan mantra-mantra tukang tenung, bukan 

bisikan setan yang terkutuk, bahkan bukan 

sabda Nabi Muhammad SAW. 

Keduai iditurunkan iNabi iMuhammad 

SAW. iIni imenunujukkan bahwai iKalam 

atau iwahyu iAllah iyang iditurunkan ikepada 

Nabi dani irasul iAllah iyang ilain itidak dapat 

idinamakan iAl-iQur’an. Sebab, seperti 

ditegaskan sebelum ini, Al-qur’an adalah 

nama khusus yang diberikan Allah terhadap 

kitab suci-Nya.  

Ketigai iAl-iqur’an idisampaikan ioleh 

Malaikat iJibril. iSemua ayati iAl-iqur’an 

diwahyukan idengan iperantaraan iMalaikat 

Jibril. Emangi iada isegelintir ipendapat 

ulama’ iyang imengatakan ibahwa sebagain 

Al-iqur’an diantara disurah iAl-kausar 

menurut imereka, disampaikani iAllah ipada 

Nabi iMuhammad iSaw. iSecara ilangsung, 

tidaki imelalui perantaraan iMalaikat iJibril, 

tetapi ipendapat iini selalui idibantah ioleh 

banyak ipihak.  

Keempat, Al-qur’an diturunkan dalam 

lafadz arab. Para ulama’ menyakini bahwa Al-

qur’an hanya diturunkan dari Allah. Dari 

keempat unsur di atas, dapatlah dikatakan 

bahwa Al-Qur’an ialah kalam Allah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Dalam bentuk lafal Arab dengan perantaraan 

malaikat Jibril. Sedangkan hal-hal lain seperti 

dinukilkan kepada kita dengan cara 

mutawatir, diawali dengan surah Al-Fatihah 

dan diakhiri dengan surah an-Nas, serta ditulis 

dengan mushaf, itu menyangkut hal-hal yang 
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bersifat teknis bagi penyampaian dan 

pemeliharaan Al-Qur’an.
2
 

 

b. Kedudukan Al-Qur’an  
Ali-Qur’ani sebagai wahyu terakhir yangi 

iditurunkan iperantara malaikati iJibril 

mempunyai ibanyak ikedudukan ibagi 

kehidupan manusiaiAntarai ilain iadalah:  

1) Sebagaiisumber idari isegala isumber 

hukum Islam, ibahwa iAl-qur’ani 

merupakan sumber Islam iyang iutama 

dan iutama. iHal inii didasari ioleh 

firman iAllah idalam isurat ian-Nisa’:  

إِنَّا أنَزلَْنَا إلِيَْكَ الْكِتَابَ باِلَِْقِّ لتَِحْكُمَ بَ يْنَ النَّاسِ بِاَ 
 ﴾٥٠١﴿ أرَاَكَ اللّهُ وَلاَ تَكُن لِّلْخَآئنِِيَن خَصِيمًا

Artinya:  Sesungguhnya Kami telah 

menurunkan kitab kepadamu 

dengan membawa kebenaran, 

supaya kamu mengadili antara 

manusia dengan apa yang telah 

Allah wahyukan kepadamu, dan 

janganlah kamu menjadi 

penantang (orang yang tidak 

bersalah), karena (membela) 

orang-orang yang khianat.
3
 

 

2) Sebagaii ipedoman idan ipetunjuk ibagi 

kehidupan imanusia, iAllah berfirmani 

dalam iSurat iAl- iBaqarah iayat i185:  

شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِيَ أنُزلَِ فِيهِ الْقُرْآنُ هُدًى لِّلنَّاسِ 
 وَبَ ي ِّنَاتٍ مِّنَ الَْدَُى وَالْفُرْقاَنِ 

                                                           
2
 Muhammad Suma,‘Ulumul Qur’an,(Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2013), hlm, 23-25 

 
3
Al-quran, Surat an-Nisa’ ayat 105, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya,(Kudus: Kementrian Agama RI, Menara Kudus, 

1997),hlm, 96. 
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Artinya:  (Beberapa hari yang ditentukan 

itu ialah) bulan Ramadhan, 

bulan yang di dalamnya 

diturunkan (permulaan) Al 

Quran sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-

penjelasan mengenai petunjuk 

itu dan pembeda (antara yang 

hak dan yang bathil).
4
 

 

3) Sebagai nasihat, iobat, ihidayah idan 

rahmat ibagi iorang-iorang beriman 

sebagai di ifirman ioleh iAllah Surat 

Yunus ayat 57: 

جَاءتْكُم مَّوْعِظةٌَ مِّن رَّبِّكُمْ وَشِفَاء  ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ قَدْ 
 ﴾١٥﴿ لِّمَا فِِ الصُّدُورِ وَهُدًى وَرَحْْةٌَ لِّلْمُؤْمِنِينَ 

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya 

telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan 

penyembuh bagi penyakit-

penyakit (yang berada) dalam 

dada dan petunjuk serta rahmat 

bagi orang-orang yang 

beriman.
5
 

 

4) Sebagai menyampai beritai igembira bagi 

iorang-iorang yang berimani Berkaitani 

dengan ihal iini iAllah iberfirman dalam 

surat Al-Baqarah ayat 97: 

                                                           
4
 Al-qur’an, Surat Al-Baqarah ayat 185, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya,( Kudus: Kementrian Agama RI, Menara Kudus, 

1997),hlm, 28. 
5
 Al-qur’an, Surat Yusuf ayat 57, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya,( Kudus: Kementrian Agama RI, Menara Kudus, 

1997),hlm, 215. 
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بْْيِلَ فإَِنَّهُ نَ زَّلَ  هُ عَلَى قَ لْبِكَ بإِِذْنِ قُلْ مَن كَانَ عَدُوًّا لِِِّّ
قاً لِّمَا بَ يْنَ يدََيهِْ وَهُدًى وَبشُْرَى  اللّهِ مُصَدِّ

 ﴾٧٥﴿ للِْمُؤْمِنِينَ 
Artinya: Katakanlah: "Barang siapa 

yang menjadi musuh Jibril, 

maka Jibril itu telah 

menurunkannya (Al Quran) ke 

dalam hatimu dengan seizin 

Allah; membenarkan apa 

(kitab-kitab) yang sebelumnya 

dan menjadi petunjuk serta 

berita gembira bagi orang-

orang yang beriman.
6
 

 

5) Sebagaii penawari ihati (isyifa’) ibagi 

orang-orang iyang imembaca dani 

mempelajari iisinya ihingga mendapatkan 

ketenangan idan ketentraman. Sekala 

rasionalnya iadalah ibahwa iorang-orang 

yang membacai iayat-ayati Al-Qur’an 

berarti imengadakan ikomunikasi 

dengani iAllah. iBerkomunikasi idengan 

allah iSWT idisebut Dzikiri.Dani iselalu 

berdzikir ipada iAllah idijanjikan iakan 

mendapatkan iketenangan ihati 

Insyaallah. iAllah berfirman dalam Surati 

ar-iRa’d iayat i28:  

الَّذِينَ آمَنُواْ وَتَطْمَئِنُّ قُ لُوبُ هُم بِذكِْرِ اللّهِ أَلَا بِذكِْرِ اللهِّ 
 ﴾٨٢﴿ تَطْمَئِنُّ الْقُلُوبُ 

Artinya: (yaitu) orang-orang yang 

beriman dan hati mereka 

manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, 

                                                           
 
6
 Al-qur’an, Surat Al-Baqarah ayat 97, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya,( Kudus: Kementrian Agama RI, Menara Kudus, 

1997),hlm, 15. 
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hanya dengan mengingati 

Allah-lah hati menjadi 

tenteram.
7
 

 

c. Fungsi Al-Qur’an  

KeberadaaniAl-iQur’an isebagai iwahyu 

terakhir imempunyai ibeberapa ifungsi iantara 

lain:  

1) Untuki imendengarkan iatau imenjadi 

saksi ikebenaran ibagi kitabi-kitabi 

sebelumnya. Allah berfirman dalam surat 

Ali-Imran ayat 3: 

قاً لِّمَا بَ يْنَ يدََيهِْ وَأنَزَلَ  نَ زَّلَ عَلَيْكَ الْكِتَابَ باِلَِْقِّ مُصَدِّ
 ﴾٣﴿ الت َّوْراَةَ وَالِإنِجيلَ 

Artinya: Dia menurunkan Al Kitab (Al 

Quran) kepadamu dengan 

sebenarnya; membenarkan 

kitab yang telah diturunkan 

sebelumnya dan menurunkan 

Taurat dan Injil.
8
 

 

2) Untuki imenjadi ituntunani (iImam) ibagi 

umat iyang iberiman sebagaii ilayaknya 

iTaurat imenjadi iImam isekaligus 

rahmat bagii ipengikut iNabi iMusa ias. 

Hal iini disebut idalam ifirman Allahi 

dalam isurat iHud iayat i17: 

لُوهُ شَاهِدٌ مِّنْهُ وَمِن  أفََمَن كَانَ عَلَى بَ ي ِّنَةٍ مِّن رَّبِّهِ وَيَ ت ْ
قَ بْلِهِ كِتَابُ مُوسَى إمََامًا وَرَحْْةًَ أوُْلئَِكَ يُ ؤْمِنُونَ بهِِ وَمَن 
يَكْفُرْ بهِِ مِنَ الَأحْزاَبِ فاَلنَّارُ مَوْعِدُهُ فَلَا تَكُ فِِ مِرْيةٍَ 

                                                           
 
7
 Al-qur’an, Surat Ar-Ra’d ayat 28, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya,( Kudus: Kementrian Agama RI, Menara Kudus, 

1997),hlm, 252. 

 
8
 Al-qur’an, Surat Ali-Imran ayat 3, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya,( Kudus: Kementrian Agama RI, Menara Kudus, 

1997),hlm, 50. 
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كِنَّ أَكْثَ رَ النَّاسِ لاَ مِّنْهُ إنَِّهُ الَِْقُّ مِن رَّبِّكَ وَلَ 
 ﴾٥٥﴿ يُ ؤْمِنُونَ 

Artinya: Apakah (orang-orang kafir itu 

sama dengan) orang-orang 

yang ada mempunyai bukti 

yang nyata (Al Quran) dari 

Tuhannya, dan diikuti pula oleh 

seorang saksi (Muhammad) 

dari Allah dan sebelum Al 

Quran itu telah ada Kitab Musa 

yang menjadi pedoman dan 

rahmat? Mereka itu beriman 

kepada Al Quran. Dan 

barangsiapa di antara mereka 

(orang-orang Quraisy) dan 

sekutu-sekutunya yang kafir 

kepada Al Quran, maka 

nerakalah tempat yang 

diancamkan baginya, karena 

itu janganlah kamu ragu-ragu 

terhadap Al Quran itu. 

Sesungguhnya (Al Quran) itu 

benar-benar dari Tuhanmu, 

tetapi kebanyakan manusia 

tidak beriman.
9
 

 

3) Untuki menjadii icahaya (iNur) iyang 

mampu imenerangi ialam pikirani 

imanusia ihingga imereka ibisa imelihat 

kebenaran idan menyingkirkani 

kebatilan. iFungsi iini idisebutkan idalam 

surat an-iNisa’ iayat 174:  

                                                           
 
9
 Al-qur’an, Surat Hud ayat 17 , Al-Qur’an dan 

Terjemahnya,( Kudus: Kementrian Agama RI, Menara Kudus, 

1997),hlm, 223. 
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ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ قَدْ جَاءكُم بُ رْهَانٌ مِّن رَّبِّكُمْ وَأنَزلَْناَ 
 ﴾٥٥١﴿ إِليَْكُمْ نوُراً مُّبِينًا

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya 

telah datang kepadamu bukti 

kebenaran dari Tuhanmu. 

(Muhammad dengan 

mukjizatnya) dan telah Kami 

turunkan kepadamu cahaya 

yang terang benderang (Al 

Qur’an).
10

 

 

4) Untuki imenegur idan imengingatkan 

manusia iagar isenantiasa beradai ipada 

jalan iyang itidak isesat idemi imenuju 

kebahagiaani iyang ihakiki iyaitu iSurga. 

5) Untuki imemberi idan imenyampaikan 

berita ipada imanusia, bahwai isetelah 

kematian iada ikehidupan iyang iabadi. 

Siapa yangi membuat ikebajikan didunia 

niscaya iakan imemperoleh kesenangan 

di iakhirat, idan ibarang isiapa yang 

membuat ijahat di dunia tentu 

memperoleh kesengsaraan di akhirat.
11

  

d. Isi Kandungan Al-Quran 

1) Akidah 

Isi kandungan Al-qur’an yang utama 

dan yang terpenting ialah tentang akidah 

(teologi), yang juga lazim disebut juga 

istilah ushul al-din, ilmu kalam dan 

terutama tauhiq atau lengkapnya 

tauhidullah (pemahaesaan Allah). 

Menurut Muhammad Kuthub, yang dapat 

penulis dalam persetujuan 

                                                           
 
10

 Al-qur’an, Surat an-Nisa’ ayat 174 , Al-Qur’an dan 

Terjemahnya,( Kudus: Kementrian Agama RI, Menara Kudus, 

1997),hlm, 105. 

 
11

 M Syakur Sf,‘Ulumu al-Qur’an, ( Semarang: MEKAR 

Ofset, 2007), hlm,11-13. 
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kebenaraannya, topik utama yang paling 

mendasar adalah akidah. iAkidah 

merupakan ipondasi iyang idiatasnya 

ditegakkani ibangunan isyariat, iyang 

tidak iada isyariat itanpa akidahi jikai 

akidah idianggap iasal iatau itiang 

pancang, makai isyariat iadaalah icabang 

dan irantingnya (iFuru’). Dengani 

demikian, idalam iIslam itidaklah iada 

artinya keberadaanisyariat itanpa 

akidah,idan ikarnanya isyariat itidak 

akani imampu imemantulkan icahaya 

tanpa iada inaungan iakidah. 

Ada beberapa indikasi kuat yang 

membutikkan akidah sebagai topik paling 

menonjol dalam Al-qur’an. Yang 

terpenting dari padanya : 

a) Ayat Al-Qur’an yang pertama kali 

diturunkan oleh Nabi Muhammad 

Saw. Menurut pendapat yang umum 

dikenal ialah ayat 1-5 surat Al-

‘Alaq. Ayat pertama diatas yang 

menyiratkan urgensi ilmu 

pengetahuan dan teknologi (iptek), 

melalui simbol perintah membaca 

(studi), boleh jadi mengandung 

kebenaran dan tidak salah memang 

diartegorikan kedalam kelompok 

ayat –ayat kouniyah. Dari kelimat 

diatas, tak satu ayat pun yangi 

terlepas idari pancarani iteologi 

yang itersimbolkan idalam ikata 

rabbukidan ipenampilan iDzat 

kemahapenciptaan iAllah sertai 

kemahaagungan –iNya (isebagai 

isumber iilmu).  

b) Al-Qur’an menyatakan bahwa satu-

satunya dosa yang pelakunnya tidak 

akan diampuni Allah ialah 

penyimpangan akidah dalam hal ini 
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menyetukan Tuhan (musyrik), 

sementara penyelewengan seseorang 

terhadap aspek keagamaan yang 

lain, katakan hukum dan akhlak, 

betapapun besarnya kesalahan 

(dosa) yang diperbuat itu, akani 

diampuni iAllah iyang imaha 

pemaaf dan pengampuniAtasi idasar 

ini imaka icukup ialasan iuntuk 

menyatakani ibahwa iAl-qur’ani 

diawali idengan iakidah, dani 

diakhiri dengan akidah, makai padai 

tempatnya ijika sepertii 

disimpulkani diatasi bahwai itopik 

paling iasasi dalami iAl-iqur’an 

adalah isoal iakidah.  

2) Ibadahi  

Isii ikandungan ipenting ikedua iAl-

qur’an isetelah akidahi iialah iibadah. 

Dalam iAl-iqur’an, iterdapat isekitar 140i 

ayat iyang iberisikan iihwal iibadah 

(iayat ial-‘ibadati). Samai ihalnya denagn 

ayat ial’aqa’id, iayat ial-‘ibadati ipada 

umumnyai ijuga ibersifat ijelas, itegas 

dan irinci idalam ihal normanyai 

meskipun ikurang ipada itata icaranya.  

Menurut Al- Qur’an, tujuan utama 

dan pertama menciptakan jin dan 

manusia dimuka bumi ialah agar mereka 

beribah. Maka setiap manusia mukmin 

dan mukminat harus mengatakan 

kehambaannya kepada Allah. Hanya 

kepada Allah manusia harus beribah, dan 

hanya kepada-Nya pula mereka harus 

memohon pertolongan.Demikan petunjuk 

Al-Qur’an kepada manusia, iyang ioleh 

setiap imuslim pertanyaan iini diikrarkani 

minimal i17 ikali idalam isehari semalam 

tepatnyai ipada ishalat ilima iwaktu 

dalam isehari isemalam, ikrar yang 
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dimaksudkan ialah (hanya kepada 

engkau kami beribadah, hanya kepada 

engkau kami memohon pertolongan) 

dalam surta Al- Fatihah yang selalu 

dibaca pada setiap rakaat ketika 

menegakkan shalat fardhu maupun 

sunnah. 

Jikai itujuan idari ipenciptaan ijin 

dan imanusia iitu supayai imereka 

beribadah ikepada iAllah, itentu idalam 

konteksnyai iyang isangat iluas, imaka 

tujuannya idari iibadah itui isendiri 

seperti ijuga idikemukakakn iAl-iQur’an, 

ialah untuki imendidik ipara ipelakunya 

menjadi iorang-orangi yangitakwa.  

3) Wa’du dan Wa’id  

Isi kandungan Al-Qur’an lainnya 

yang juga mempunyai peran penting bagi 

kehidupan umat insani adalah janji baik 

dan ancaman buruk, yang dalam istilah 

tafsir masing-masing lebih populer 

dengan sebutan al-wa’du dan al-‘wa’id. 

Janji baik dan ancaman buruk ini terasa 

penting, karena dalam kenyataannya, 

diantara karekteristik manusia ialah 

menyenangi janji baik dan memerhatikan 

ancaman buruk. Senapas dengan janji 

baik dan ancaman buruk yang tetap 

bernilai juga bagi pembinaan kehidupan 

bani Adam itu, maka tidaklah naif 

keberadaan ayat al-wa’du dan ayat al-

wa’id yang menurut perhitungannya Al-

Zuhaili, masing-masing berjumlah sekitar 

1.000 ayat. 

Diantarai icontoh ial-wa’dui (ijanji 

baik) iialah iayat-ayati iyang menjanjikan 

akan imemasukkan iorang-iorang yangi 

saleh ike idalam isurga, imemberikan 

ampunan (imaghfirah) serta irezeki iyang 
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mulia iatau pembalasan-pembalasan baik 

lainnya. 

Adapaun contoh dari al-wa’id, yakni 

ayat-ayat yang berisikan ancaman buruk. 

Bahwasannya ayat-ayat tentang janji baik 

dan ancaman buruk pada umumnya 

dikaitkan dalam masalah-masalah 

keimanan dan hukum. Diantara 

hikmahnya ialah agar manusia 

memperhatikan dan mengindahkan 

ajaran-ajaran Allah yang maha Benar itu. 

Hikmah (nilai positif) lain dari 

perangkaian ayat akidah dan hukum 

dengan ayat al-wa’ad dan al-‘waid untuk 

menambah kokoh kenyakinan dan 

kemantapan umat Islam dalam 

mengimani Allah dan melaksankan 

syariat-Nya.  

4) Ilmui iPengetahuan idan iTeknologi  

Ilmui ipengetahuan idan iteknologi 

merupakan isatu satui idari ibagian idari 

isi ikandungan iAl-Qur’ani iyang tidaki 

kurang ipenting ibagi ikehidupan 

manusia. iBetapa banyaknya iayat iAl-

qur’ani iyang imerangsang idan 

mendorongi ipara ilmuan isupaya 

memperhatikan ialam semesta, dan 

menggali ilmu pengetahuan yang 

sebanyak-banyaknya. Ayat-ayat al-qur’an 

yang menyinggung tentang persoalan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, oleh 

para ahli tafsir disebut dengan ayat al-

kauniyah atau ayat al-ulum. Buktii ilain 

bahwai iAl-Qur’ani isangat ipeduli 

terhadap iilmu pengetahuani idan 

teknologi, idapat dipahami pada isurat 

Al-Qur’ani iyang ipertama ikali 

diturunkan iyaitu isurat iAl-Alaqi yangi 

mana jelas diperlihatkan pada umati 

manusiai akani iarti ipenting dari iilmu 
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pengetahuan idan iteknologi yangi 

dilambangkan idengan kegiatan imenulis 

dan membaca, namun Al-Qur’an juga 

tidak tepat dinyatakan sebagai buku ilmu 

pengetahuan teknologi. Beberapa 

pendapat ulama yaitu: 

a) Al-Qur’an yang tegaskan menurut 

Al-Zarqanii iadalah tetapi isebagai 

kitab ihidayah idan imukjizat 

maksutnya ifungsi iAl-Qur’ani 

sebagai ihidayah bagaimanapuni 

harus diutamakan idari ipada iAl-

Qur’ani semata-mata isebagai 

sumber iilmu pengetahuani 

b) Menurut Hasan al-Banna 

sebagimana pernah dikutipkan 

sebelum ini, Al-Qur’an itu tidak 

diturunkan sebagai buku anatomi, 

bukan sebagai buku kedokteran, 

bukan sebagai buku astronomi, 

bukan sebagai buku pertanian dan 

bukan pula sebagai buku industri. 

Al-Qur’an, ujar al-Banna lebih 

lanjut, ihanya iakan menampilkani 

ilmu ipengetahuan ialam icorak 

jagad rayai idan iMaha iTinggi, serta 

menyingkap keindahani iciptaan-

Nya. iItulah isebabnya antara lain, 

mengapa sebagaian ahli tafsir 

keberatan iuntuk menggolongkani 

ilmu-ilmui ipasti ialam ke dalam 

bagiani iUlum iAl-iQur’an.
12

  

 

2. Menghafal Al-Qur’an 

a. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

Kitabi isuci iAl-iQur’an iyang iada ipada 

isaat iini itelah berusiai isekitar i14 iabad, 
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 Muhammad Suma, ‘Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2013), hlm, 109-111. 
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terhitung isejak iNabi Muhammad diangkati 

oleh Allah sebagai iNabi ipada isekitar itahun 

611 iM. iJika dihitungi idengan itahun 

hijriyah, imaka imushaf iyang iada sekarangi 

ini isudah iberumur i1423 itahun. Suatu waktu 

yang bisa dibilang sangat lama untuk sebuah 

bangsa. Betapapun demikian, Al-Qur’an yang 

ada sekarang ini masih tetap sama seperti dulu 

saat diturunkan pertama kali kepada Nabi 

Muhammad. Tidak ada satu ayatpun yang 

tertinggal, bahkan tidak ada satu kata dari satu 

hurufpun yang hilang. 

Membaca Al-Qur’an merupakan ibadah 

yang akan mendapatkan pahala di sisi Allah 

SWT. Nilai ibadah membaca Al-Qur’an 

terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh 

Imam Tirmidzi : 

“Barang siapa yaang membaca satu 

huruf dari Al-Qur’an, dia akan 

memperoleh satu kebaikan. Dan 

kebaikan itu akan dibalas 10 kali lipat. 

Aku tidak akan mengatakan alif lam mim 

itu satu huruf, tetapi alif satu huruf lam 

satu huruf, dan mim satu huruf”.(HR. 

At-Tirmizi dari Ibnu Mashud). 

 

Dari hadits diatas bawasanya hadits 

tersebut menerangkan banyaknya pahala pada 

setiap huruf dalam Al-Qur’an untuk orang-

orang yang mau membacanya. Dalam urusan 

membacanya saja begitu banyak pahala yang 

akan diberikan, bagaimana dengan 

menghafalkan Al-Qur’an yang tidak hanya 

dibaca namun juga di ulang-ulang setiap 

waktu, bahkan setiap detik yang sudah 

mengalir seperti hembusan nafas bagi yang 

melafalkannya.  

Menghafalkan Al-Qur’an merupakan hal 

yang terpuji dan muliai ikarena imenghafal 

adalah idasar ipembelajaran iAl-iQur’an 
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yangimana iAl-iQur’an iditurunkan 

Rasulullah melalui imalaikat Jibrili isecara 

bertahap atau mutawattir. Menghafalkan iAl-

Qur’an mengandungi isikap imeneladani 

Nabi.
13

 

Termasuk keistimewaan terbesar, Al-

Qur’an adalah menjadi satu-satunya kitab suci 

yang di hafalkan oleh manusia di dunia ini. 

Tak satupun bagian surat, huruf, kalimat dan 

bahkan harakatnya seperti Al-Qur’an. Ia di 

ingan di dalam hati dan juga pikiran para 

penghafalnya. Ini dapat di buktikan sekaligus 

di maklumi, karena Al-Qur’an adalah kitab 

yang terjaga bahasanya dan telah di jamin 

oleh Allah SWT akan selalu di jaga dan di 

pelihara. Sebagaimana firman Allah SWT : 

 لََِ فِظُونَ  ۥإِنَّا نََْنُ نَ زَّلْنَا ٱلذِّكْرَ وَإنَِّا لَهُ 
Artinya:  “Sesungguhnya kamilah yang 

menurunkan Al-Qur’an dan 

sesungguhnya Kami brnar-benar 

memeliharanya”. (QS. Al-Hijr:9)
14

 

 

Ayat ini merupakan garansi dari Allah 

SWT bahwa Dia akan menjaga Al-Qur’an. 

Salah satu bentuk realisasinya adalah Allah 

SWT mempersiapkan manusia-manusia 

pilihan yang akan menjadi penghafal 

AlQur’an dan penjaga kemurnian kalimat 

serta bacaannya. Sehingga, jika ada musuh 

Islam yang berusaha mengubah atau 

mengganti satu kalimat atau satu kata saja, 

pasti akan diketahui, sebelum semua itu 

                                                           
 
13

 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: 

Gema Insani, 2008), hlm, 12.  
14

 Yayasan Penelengaran Penterjemah Al-Quran Departemen 

gama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta : Al-Huda, 2002), 

hlm.263 
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beredar secara luas ditengah masyarakat 

Islam.
15

 

Secaraietimologi, imenghafal imerupakan 

bahsa iIndonesia yangi iberarti imenerima, 

imengingat, imenyimpan, imemproduksi 

kembaliitangapan-tanggapan yang 

diperolehnya melalui pengamataniSedangkan 

menghafalkan secara ibahasa iarab iberasal 

darii ikata ihafizha-iyahfazhu-ihifzhan iyang 

artinya imemelihara, menjagaidan 

menghafal.
16

 iOrang iyang ihafal iseluruh iAl-

qur’an, olehi imasyarakaat idijuluki iatau 

diberi igelar isebagai iseorang (hafidzoh). 

Orang membaca, mempelajari dan 

menghafalkan Al-Qur’an merupakan orang-

orang pilihan yang telah dipilih Allah untuk 

menerima warisan Kitab suci-Nya. Dalam 

menghafalkan Al-Qur’an keikhlasan yang 

sangat kuat juga didasari dengan pemahaman 

tentang keutamaan menghafal Al-Qur’an itu 

sangat penting, bahwa kemuliaan akan 

diberikan kepada orang yang menghafal Al-

Qur’an dengan mengamalkan pemahaman 

tersebut. Penghafal Al-Qur’an harus terus 

menjaga niatnya karena mengharapkan Ridho 

Allah. Ketika niat seseorang bukan karena 

Allah melaikan kepentingan duniawi biasa 

akan putus ditengah jalan. Ia tidak akan 

mendapatkan apa-apa di sisi Allah. Atau 

ketika sesorang tidak memahami keutamaan 

menghafalkan Al-Qur’an, mungkin akan 

mudah mengatakan “untuk apa-apa saya 

capek-capek menghafal Al-Qur’an atau ah, 

gak pentinglah”. Kemungkinan lain, 

                                                           
15

 Nur Faizin Muhith, Semua Bisa Hafal Al-Qur’an, 

(Banyuanyar Surakarta: al-Qudwah,2013), hlm, 13-14 
16

 Adib Bisri dan Munawwir, Al-Bisri Kamus Indonesia 

Arab-Arab Indonesia, (Surabaya: PUSTAKA PROGRESSIF, 

1999), hlm, 94. 
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menghafal Al-qur’an akan mudah dikalahkan 

oleh urusan-urusan yang dianggap lebih 

penting. Karna secara umum bahwa sesuatu 

itu dianggap penting oleh seseorang, salahh 

satu indikatornya adalah tingkat perhatian dan 

prioritas yang diberikan kepadanya.
17

  

Menghafali iAl-Qur’ani imerupakan 

suatu ikeutamaan iyang besaridan iposisi iitu 

selalu didambakan ioleh isemua iorang iyang 

benaridan iseorang iyang ibercita-citai itulus, 

serta iberharap ipada kenikmatani iduniawi 

dan iukhrawi iagar imanusia inanti imenjadi 

wargai iAllah idan idihormati idengan 

penghormatan iyang sempurna. Tidaklah 

seseorang dapat meraih tuntunan dan 

keutamaan tersebut yang menjadikannya 

masuk ke deretan malaikat baik kemuliaan 

maupun derajatnya, kecuali dengan 

mempelajarai dan mengamalkannya. Jelaslah 

sesungguhnya penghafal Al-Qur’an adalah 

pengemban amanah Allah dalam penjagaan 

Al-Qur’ani idan iAllah memilihi idiantara 

hamba-ihamba-iNya iuntuk imenjaga iAl-

Qur’an, Berikut ini dalil tentang keutamaan 

menghafal Al-Qur’an
18

:  

هُمْ ظاَلٌِِ  نَا مِنْ عِبَادِناَ فَمِن ْ ثَُُّ أوَْرثَْ نَا الْكِتَابَ الَّذِينَ اصْطفََي ْ
راَتِ بإِِذْنِ  هُمْ سَابِقٌ باِلْْيَ ْ هُم مُّقْتَصِدٌ وَمِن ْ اللَّهِ لِّنَ فْسِهِ وَمِن ْ

 ﴾٣٨﴿ ذَلِكَ هُوَ الْفَضْلُ الْكَبِيرُ 
Artinya: “Kemudian Kitab (Al-Qur’an) itu 

Kami wariskan kepada orang-orang 

yang Kami pilih di antara hamba-

hamba Kami, lalu di antara mereka 

ada yang menganiaya diri mereka 

                                                           
 
17

 Arham Bin Ahmad Yasin, Agar Sehafal Al-Fatihah, 

(Bogor: Hilal Media Grup, 2013), hlm, 21  
18

 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: 

Gema Insani, 2008), hlm,23. 
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sendiri dan di antara mereka ada 

yang pertengahan dan diantara 

mereka ada (pula) yang lebih 

dahulu berbuat kebaikan dengan 

izin Allah. Yang demikian itu adalah 

karunia yang amat besar”. (QS. Al-

fathir.32)
19

 

 

Rasulullah Bersabda:  

ركُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَه  خَي ْ
Artinya: Sebaik-baik kalian adalah orang 

yang belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya. (HR. Bukhari) 

 

Allah memberikan kedudukan tinggi 

bagii ipara ipenghafal Ali-iQur’an ihal 

tersebut telah di jelaskan ioleh ibeberapa 

hadits Rasulullahiberikut iini iadalah 

keutamaan imenghafal iAl-iQur’an 

antarailain:  

1) Penghafal Al-Quran Adalah Mengemban 

tugas Allah dan orang-orangpilihan-Nya. 

2) Ahlul Qur’an adalah keluarga Allah dan 

orang-orang spesial-Nya. 

3) Ahlul Qur’an akan naik ke surga 

tertinggi. 

4) Rasulullahi imemerintahkan ikaum 

muslimin imemuliakan ipara penghafali 

Al-iQur’an.
20

 

5) Rasulullahi imemuliakan ipenghafal iAl-

Quran iwalaupun isudah jadiimayat. 

6) Ahlu Qur’ani idan iKedua iorang ituanya 

mendapat imahkota kemuliaani idi ihari 

kiamat. 
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 Arham Bin Ahmad Yasin, Agar Sehafal Al-Fatihah, 
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Al-Qur’an dapat menganggkat derajad 

seseorang dan dapat memperbaiki keadaanya 

jika seseorang mengamalkannya. Sebaliknya, 

jika Al-Qur’an dijadikan bahan tertawaan dan 

disepelekan, Al-Qur’an bisa melaknat, dan 

akan menyebabkan seseorang disiksa dengan 

adzab yang pedih di akhirat kelak. 

Rasulullah Bersabda: “Sesungguhnya 

Allah, dengan kitab ini akan mengangkat 

banyak kaum dan dengannya pula akan 

merendahkan kaum lainnya”.
21

 

b. Syarat-Syarati iDalam iMenghafal iAl-

Qur’ani 

Menghafal (Thafidz) iAl-Qur’ani iadalah 

isuatu pekerjaan yangi sangat imulia idisisi 

Allah. iSeperti halnya itelah idijelaskan pada 

penjelasan sebelumnya, ibahwa iorang-orangi 

yang iselalu membaca iAl-Qur’ani idan 

mengamalkan iisi ikandungannya serta 

mampu menghafalkannya iadalah iorang-

orangi iyang sangat beruntung yaitu iorang-

orangi iyang imempunyai ipahala iberlipat 

gandai idari iAllah iSWT. iKarena demkaian 

kaum muslimim mempunyaii iminat dalam 

menghafalkan Al-Qur’an. iSetiap iorang yangi 

menghafal harus mempunyai persiapani iyang 

matang iagar prosesi menghafalkan Al-Qur’an 

berjalan dengan baik. Persiapan merupakan 

suatu proses dalam menghafal yang menjadi 

syarat agar mampu mencapai tujuan, serta 

hafalan yang dilakukan memperoleh hasil 

yang maksimal. Untuk dapat menghafal Al-

Qur’an dengan baik, seseorang harus 

memenuhi syarat-syarat berikut: 

1) Mempunyai niati iyang iIkhlas semata-

mata karena mencari Ridlo Allah. Ibnui 

Abbas ipernah imengatakan ibahwa 
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setiap iorang akani idiberikan ipahala 

sesuai idengan ikadar iniatnya. Jika 

niatnya ikhlas maka Allahi iakan 

memberikan ipahala iyang sangati ibesar 

kepada hambanya. Dengan menetapkan 

niat ikhlas, seorang penghafal Al-Qur’an 

itu harus berusaha dengan sungguh-

sungguh dalam menghafal, walaupun 

menemui berbagai hambatan dan 

rintangan. Kemudian mudawwamah 

(langgeng) membaca Al-Qur’an dan 

mengulang hafalann untuk menjaga 

hafalannya. Tidak hanya mengharap 

pujuan atau penghormatan. 

2) Mempunyaiikemauan iyang ikuat. 

Menghafali isebanyak itiga ipuluh 

juz, iseratus iempat belasi isurah idan 

kurang ilebih iendam iribu ienam iratus 

enam puluhi ienam iayat ibukanlah 

pekerjaan iyang imudah. iKarena dalami 

menghafal iAl-Qur’ani iberbeda idengan 

menghafalkan bacaani-bacaani ilain, 

apalagi ibagi iorang ‘ajami (inon-arabi) 

yangi itidak imenggunakan ibahasa iarab 

sebagai ibahasa isehari-hariiSehingga 

sebelum imenghafal iorang ‘ajami iharus 

pandai terlebihi idahulu idalam membaca 

huruf-hurufi iarab idengan baiki idan 

benar. iOleh ikarananya idiperlukan 

kemauan iyang kuati idan ikesabaran 

yang itinggi iagar icita-citai imenjadi 

seorangi ihafidz ibisa itercapai. 

3) Disiplin dan istiqamah menambah 

hafalan. 

Menghafal Al-Qur’an hendaknya 

memiliki semangat setiap waktu yang 

mana menggunakan wajtunya untuk 

belajar semaksimal mungkin tidak boleh 

berpuas diri dengan hafalan-hafalan yang 

telah didapatkan, belajarlah sekiranya 
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bisa lebih dari itu. Seorang hafidz harus 

disiplin dan istiqamah dalam menambah 

hafalan. Harus gigih memanfaatkan 

waktu senggang, cekatan, kuat fisik, 

bersemangat tinggi, dan menggurangi 

aktifitas yang kesibukannya tidak ada 

gunanya. Ketikai iseorang ipenghafal Al-

Qur’ani isudah menetapkan iwaktu untuk 

menghafal imaka itidak bolehi idiganggu 

oleh ikepentingan ilain. iWaktu iyang 

baik dalam imenghafal iyaitu di ipagi 

hari anatara ijam i03.00i isampai jami08. 

00iatau isore ihari antara ijam 

15.00isampaii ijam i18. 00i karenai ipada 

waktu-iwaktu tersebut iudara sangat 

sejuk idan tenangi. 

4) Talaqqi atau berguru kepada seorang 

guru yang ahli 

Calon hafidz seharusnya berguru 

(talaqqi) kepada seorang guru yang 

hafidz dan mahir dalam bidang Al-

Qur’an serta guru yang memang bear-

benar mampu mengontrol dan menjaga 

dirinya. seorang penghafal tidaklah 

diperbolehkani isendiri itanpa adanya 

guruikarena idi idalam iAl-Qur’ani 

iterdapat ibacaan-bacaaniyang suliti 

(musykil) iyang mana itidak ibisa ihanya 

dipelajari idengan cara melihat teori. 

Sehingga bacaan musykil tersebut 

dipelajarai dengan cala melihat guru 

secara langsung. Guru tersebut 

hendaknya yang sudah hafidz tiga puluh 

juz (hafidz sempurna) lalu mempunyaii 

silsilah iguru iatau isanad isampai kepada 

Nabi Muhammadisaw. iSebab, iAl-
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Qur’ani idisampaikan idengan icara 

syafahiiyaitu isecara ilisan.
 22

 

5) Berakhlakul Karimah 

Orang yang menghafal Alqur’an 

hendaknya selalu berakhlak terpuji, 

karena mengemban amanah Allah yaitu 

membawa kitab suci-Nya. Akhlak terpuji 

yaitu yang sesuai dengan syariat dan 

perintah Allah. Tidak mudah berbangga 

diri dengan apa yang telah didapatkan, 

menjauhi sifat-sifat tercela serta mampu 

menjauhi maksiat. Karena berakhlakul 

karimah dengan Al-Qur’an yaitu dengan 

mengormatinya idan imenjauhkan idiri 

dari ihal-hali yangi menjadikan iAllah 

tidak Ridlo, jikaitidak demikanimaka 

tidaki ada igunanya seorang imenghafal 

Al-Qur’ani tanpa diamalkan. Hal yang 

paling sulit dari memilikii ihafalan iAl-

Qur’ani adalah menjaganya idari segala 

macam kemaksiatan. 

c. Adab-adab Dalam Menghafal Al-Qur’an 

 Al-Qur’an adalah kalam suci Allah, 

ketika menghafalnya harus mempunyai adab 

dengan bertujuan untuk memuliakan dan 

menghormati kalam-Nya. Bagi yang sudah 

hafal maupun yang baru menghafalnya harus 

mampu mengamalkannya, diantara adab-adab 

bagi para penghafal Al-Qur’an antara lain, 

hendaknya ia berpenampilan sempurna, 

menjauhkan idirinya idari ihal-hali iyang 

dilarangi iAl-Qur’an, idemi imemuliakan iAl-

Qur’an, ihendaklah ia mampu menjagai 

dirinya dari iprofesi atau ipekerjaan iyang 

tercela, menghormatii idiri idan imenjaga idiri 

dari para pengejar idunia yangilali. Tawadluk 

terhafap orang-orangiyang ishalih, menjaga 
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wudlu (kesucian), ipelaku ikebaikan idan 

orang-orangi yang imiskin. Hendaklahi 

menjadi ipribadi iyang khusyuk iserta itenang 

hati pada sikapnya. 

Diriwayatkan dari Umar Bin Khotob, 

bahwa ia berkata “Wahai Ahlul Qur’an, 

angkatlah kepala kalian ! sungguh telah jelas 

bagi kalian jalan tersebut, berlomba-lombalah 

dalam kebaikan dan janganlah menjadi beban 

bagi orang lain”. Diriwayatkan dari Abdullah 

bin Mas’ud, ia berkata “ hendaklah para 

penghafal Al-Qur’an bangun pada malam hari 

tatkala orang-orang sedang tidu, berpuasa 

pada siang harinya saat orang-orang 

makan,bersedih hati tatakala yang lain 

bergembira, menangis tatkala yang lain 

tertawa, diam ketika yang lain sibuk berdebat, 

dan rendah hati tatkala yang lain 

menyombongkan diri.”  

Diriwayatkan dari Hasan: “ 

Sesungguhnya generasi sebelum kalian itu 

memandang Al-Qur’an sebagai risalah dari 

Rabb mereka, sehingga merekapun 

mentadabburinya dimalam hari dan 

mengamalkannya pada siang hari. Penghafal 

Al-Qur’an merupakan pembawa bendera 

Islam maka tidak sepantasnya ia bersenda 

gurau, lupa dan lali atau mereka 

membicarakan hal yang sia-sia dengan 

bersama orang yang lali.”
23

 

Penjelasan diatas menjelaskan tentang 

adab-adab para penghafal Al-Qur’an untuk 

bertujuan berlomba-lomba dalam kebaikan 

serta menghormati dan memuliakan Al-

Qur’an. Karenanya para penghafal Al-Qur’an 

adalah para penjaga kalam-Nya, yang 
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senantiasa harus mampu menjaga diri dari 

segala macam sifat buruk dan tercela. 

d. Macam-macam Metode Menghafal Al-

Qur’an  

Metode berasal dari bahasa yunani 

“Greek”, yakni “Metha” berarti melalui, dan 

“Hodos” artinya cara, jalan, alat atau gaya. 

Dengan kata lain, metode artinya jalan atau 

cara yang harus di tempuh untuk mencapai 

tujuan tertentu. 
24

  

Dalam metodologi pengajaran agama 

Islam pengertian metode adalah suatu cara, 

seni dalam mengajar.
25

 Sedangkan dalam 

kamus bahasa indonesia kontemporer 

pengertian metode adalah cara kerja yang 

sistematis untuk mempermudah suatu 

kegiatan dalam mencapai maksudnya.
26

 

Para ahli mendefinisikan beberapa 

pengertian tentang metode antara lain: Ahmad 

Tafsir mendefinisikan bahwa metode ialah 

istilah yang di gunakan untuk 

mengungkapkan pengertian “cara yang paling 

tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu”. 

Ungkapan paling “tepat dan cepat” itulah 

yang membedakan antara method dengan way 

(yang juga berarti cara) dalam bahasa 

inggris.
27

 Menurut zulkifli metode adalah cara 

yang dapat digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah 
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disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 

praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.
28

 

Dalam menghafal Al-Qur’an banyak 

pilihan metode untuk mempermudah proses 

hafalan. Namun metode apapun yang di pakai 

tidak akan terlepas dari pembacaan yang 

berulang-ulang sampai dapat mengucapannya 

tanpa pelihat mushaf sedikitpun. Menurut H. 

Sa’dulloh SQ dalam bukunya “Cara Cepat 

Menghafal Al-Qur’an” ada beberapa metode 

untuk menghafalkan Al-Qur’an melalui 

bimbingan seorang guru tahfidz, yaitu sebagai 

berikut:  

1) Metode Bin Nazhar 

Metode bin nazhar yaitu membaca 

dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an yang 

akan di hafal dengan melihat mushaf Al-

Qur’an secara berulang-ulang. Proses 

bin-nazhar ini hendaknya dilakukan 

sebanyak mungkin atau empat puluh satu 

kali seperti yang biasa dilakukan oleh 

para ulama terdahulu. Hal ini dilakukan 

untuk memperoleh gambaran menyeluruh 

tentang lafazh maupun urutan ayat-

ayatnya agar dengan mudah dalam proses 

yang baru menghafalnya, maka selama 

proses bin-nazhar ini diharapkan calon 

hafidz juga mempelajari makna dari ayat-

ayat tersebut. 

2) Metode Tahfidz 

Metode tahfidz yaitu menghafalkan 

sedikit demi sedikit ayat Al-Qur’an yang 

telah di baca berulang-ulang secara bin-

nazhar tersebut. Misalnya menghafal satu 

baris, beberapa kalimat, atau sepotong 

ayat pendek sampai tidak ada kesalahan. 

Setelah satu baris atau beberapa kalimat 
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tersebut sudah dapat dihafal dengan baik, 

lalu ditambah dengan merangkaikan baris 

atau kalimat berikutnya sehingga 

sempurna. 

3) Metode Talaqqi 

Yaitu menyetorkan atau 

memperdengarkan hafalan yang baru 

dihafal kepada seorang guru. Guru 

tersebut haruslah seorang hafidz Al-

Qur’an. Telah mantap agama dan 

ma’rifatnya, sudah tidak diragukan lagi 

ilmu agamanya. Proses talaqqi ini 

dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan 

seorang calon hafidz dan mendapatkan 

bimbingan seperlunya. Seorang guru 

tahfidz juga hendaknya mempunyai 

sanad guru yang jelas sampai Nabi 

Muhammad SAW. 

4) Metode Takrir 

Metode takrir yaitu mengulang-

ulang hafalan yang baru dihafalkan atau 

hafalan yang sudah pernah di hafalkan 

atau di simakkan sebelumnya kepada 

guru tahfidz. Takrir dimaksudkan agar 

hafalan yang baru dihafalkan dan pernah 

dihafalkan dapat meningkat dan tetap 

terjaga dengan baik. Seperti pagi hari 

untuk menghafal hafalan baru kemudian 

sore hari untuk men-takrir hafalan yang 

telah dihafalkan, dan mentakrir di waktu-

waktu tertentu. 

5) Metode Tasmi’ 

Memperdengarkan hafalan kepada 

orang lain baik kepada perseorangan 

maupun kepada jamaah. Dengan tasmi’ 

ini seorang penghafal Al-Qur’an akan 

diketahui kekurangan pada dirinya, 

karena bisa saja ia lengah dalam 

mengucapkan huruf atau harakat. Dengan 
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tasmi’ seseorang akan lebih 

berkonsentrasi dalam hafalan.
29

  

 

3. Meningkatkan Hafalani iAl-Qur’ani 

Memorii iingatan imerupakan isesuatu iyang 

sangat ipenting idalam kehidupanimanusia. Karena 

dengan ihanya iingatan iitulah imanusia mampui 

mereflesikan idirinya, iberkomunikasi, menyatakan 

pikiran idan perasaannya yang berkaitani idengan 

pengalaman-ipengalamannya. Menghafali iAl-

Qur’ani iadalah isuatu iproses imengingat, idimana 

sluruh ayati (irincian ibagian-bagiannyai iseperti 

fonetik, iwaqaf, idan ilain-laini) harusi di ingat 

secara isempurna. 

Seorang ahli pesikologi ternama, Atkinson, 

menyatakan bawa ahli pesikologi menganggap 

penting membuat perbedaan dasar mengenai 

ingatan yaitu:  

iPertama, imengenai iEncoding (memasukkan 

informasi ikedalam ingatani) iproses iini imelalui 

dua ialat iindra imanusia, iyaitu ipenglihatan dani 

pendengaran. iKedua ialat itersebut imemiliki 

peran isangat ipenting dalami imenerima informasi 

sebagaimana idijelaskan idalam iayat-iayat Ali-

Qur’an, idimana ipenyebutan imata idan itelinga 

selalu iberiringani (ias-isam’a iwal iabshar). Itulah 

sebabnya idalam imeningkatkan hafalani isangat 

dianjurkan isekali iuntuk imendengarkan isuara 

sendiri (isekedar ididengar isendirii) ipada isaat 

menghafal iAl-Qur’ani agar keduai ialat isensorik 

ini ibekerja idengan ibaik. iTanggapan idari ikedua 

alati itersebut iitu iseperti itanggapan iyang iidentik 

(persis isama iatau fotokopii). Karenaiitu iuntuk 

memudahkan idalam imeningkatakan hafalani iAl-

Qur’ani isangat idianjurkan iuntuk ihanya 

menggunakan isatu modeli imushaf iAl-Qur’ani 
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secara itetap iagar itidak iberubah-iubah strukturidi 

dalam ipeta imental. 

Kedua, mengenai Setorage (iPenyimpanan). 

Proses selanjutnya adalahi ipenyimpanan informasi 

yang imasuk idi dalam igudangimemori, gudangi 

tersebut iterletak dalam imemori ijangka ipanjang 

(longiterm memoryi) isemua iinformasi idisimpan 

di dalam igudang imemori tersebut tidaki iakan 

pernah ihilang. iApa iyang idisebut ilupa karena 

mungkin kitai itidak iberhasil imenemukan 

kembali iinformasi di idalam igudang 

memoriitersebut. iMungkin karena ilemahnya 

proses isaat ipemetaannya, sehinggai isulit iuntuk 

ditemukan, ipadahal sebenarnya imasih iada. 

Perjalanani iinformasi idari iawal ditrima ioleh 

indra ihingga memori jangkaipendek, ibahkan 

memori jangkai ipanjang iada iyang ibersifat 

otomatisi (automaticiprocessing) ipada iumumnya 

merupakan pengalamani-pengalamaniistimewa, 

yang mana ipengalaman-ipengalaman tersebut 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan mudah 

diingat. Ada juga yang harus diupayakan yaitu 

(effortful processin) ipenghafal iAl-iQur’an 

merupakan ipada ikategori ikedua iini yaitu 

melalui pengamatan yang serius diupayakan dan 

secara isungguh-sungguhi iagar itersimpan ibaik di 

gudangimemori. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hafalan 

dan informasi-informasi yang masuk ke memori 

jangka pendek menuju ke dalam memori jangka 

panjang adalah dengan pengulangan (rehearsal 

atau takrir). 

Adaidua icara ipengulangan yaitu: 

Maintenance rehearsal (iPengulangan iuntuk 

memperbarui iingatan itanpa imengubah istruktur. 

Sekedari ipengulangan iatau idisebut ijuga 

pengulangan itanpa iberpikir. Kemudian 

Elaborative rehearsal (ipengulangan iyang di 

organisasikan dani idiproses isecara iaktif, iserta 

dikembangkan ihubungan-hubungannyai isehingga 
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menjadi isesuatu iyang ibermakna.
30

 Dalam 

menghafalkan Al-Qur’an setiap orang memiliki 

metode dan cara yang berbeda-beda. Namun, 

metode dengan pembacaan yang berulang-ulang 

(takrir) dapat lebih meningkatkan dan melekatkan 

hafalan pada ingatan dan bisa di ulang kembalii 

tanpa imelihat imushaf. Oleh karena itu siapapuni 

dapan imenghafal iAl-Qur’ani idengan ibaik asal 

istiqamah dalam imengulang-ulag ibacaan iAl-

Qur’ani tersebut. Rata-rata menghafal Al-Qur’an 

pada usia dewasa ini umur bukan sebagai 

penghalang dalam menghafalkan Al-Qur’an, bukan 

pula kesibukan atau status sosial. Penghalang 

utama menghafal Al-Qur’an adalah kemalasan, 

tidak ada kemauan, hilang akal, dan matinya hati. 

Jika penyakit-penyakit tersebut lenyap insyaAllah 

Al-Qur’an akan mudah dihafal dan meresap 

kedalam hati serta mampu menetap lama dalam 

memori jangka panjang. Sedang banyak dan 

sedikit jumlah hafalan tergantung tekad yang 

dimiliki. Setiap orang memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda dalam mengingat hafalan, sebagian 

ada yang hafal setelah di ulang lima kali sebagian 

pula ada yang hafal ketika di ulang duapuluh kali 

bahkan lebih. Oleh karena itu perlulah metode 

yang tepat untuk mempengaruhi kecepatan dalam 

menghafal serta mampu menjaga hafalan baru 

maupun hafalan yang sudah disetorkan. 

 

4. Metode Takrir 
Metode mengulang (Takrir) تكرر ا  istilah takrir 

diambil dari bahasa arab dari kata تكررا -يكرر  -كرر  

yang berarti mengulang-ulang.
31

 Metode takrir ini 

tidak hanya digunakan dalam menghafal Al-

Qur’an saja namun juga untuk menjaga hafalan 
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lama yang telah dihafalkan. Takrir yaitu 

mengulang hafalan yang baru dihafal atau 

mensima’kan hafalan yang pernah dihafalkan atau 

sudah pernah di sima’kan kepada guru tahfidz. 

Takrir yang dimaksudkan disini adalah untuk 

meningkatkan kualitas hafalan dalam proses 

menghafal dan jugai ihafalan iyang ipernah dihafal 

agar itetap iterjaga idengan ibaik. iSelain idengan 

guru, itakrir ijuga dilakukani isendiri isehingga 

tidak ilupa. Seperti ipagi ihari digunakan untuki 

menambah ihafalan ibaru idan isore iharinya untuk 

men-takrir hafalan atau imateri iyang itelah 

dihafalkan.
32

 

Setiap orang dalam menghafal Al-Qur’an 

mempunyai metode dan cara yang berbeda-beda 

dalam menghafalkannya. iNamun imenghafal iAl-

Qur’ani ipada prisnsipnya iadalah proses 

mengulang-ulangi ibacaan iAl-Qur’anibaik dengan 

bacaan iatau idengan imendengar, isehingga 

bacaan tersebuti idapat imelekat ipada iingatan dan 

dapat idiulang ikembali tanpai imelihat imushaf. 

Oleh karena itu, isiapapun idapat imenghafal iAl-

Qur’ani idengan ibaik asal isering imengulang-

ulangi ibacaan iAl-iQur’an tersebut. Dalam 

menghafal Al-Qur’an metode takrir adalah metode 

yang sangat efektif dalam memperkuat hafalan. 

Selain itu metode takrir memiliki sebuah 

keistimewaan yaitu meningkatkan dan memperkuat 

hafalan yang akan diperoleh disertai cepatnya 

waktu yang ditempuh untuk menghatamkan Al-

Qur’an. Dengan metode ini memang penghafal 

harus memiliki waktu khusus untuk bisa istiqomah 

dalam mengulang-ulangnya. Mengingat bahwa 

daya ingat seseorang berbeda-beda. Dengan 

demikian, penghafal mampu mengkondisikan ayat-

ayat yang dihafalkan dengan cara diulang-ulang, 

bukan hanya dalam bayangan saja, akan tetapi 
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diulang sampai benar-benar membentuk gerak 

reflek pada lisannya. Jika sudah benar-benar hafal 

barulah beranjak melanjutkan pada ayat-ayat 

berikutnya, demikian hingga satu muka dan sampai 

sampai satu surah atau satu juz.  

Untuk menerapkan metode takrir ini perlu 

adanya tahapan-tahapan yang harus dilakukan 

untuk menunjang keberhasilan dalam 

meningkatkan hafalan Al-Qur’an, seperti 

menentukan batasan yang akan dihafal, membaca 

berulang kali secara teliti, menghafal ayat per ayat 

sampai mencapai batasan materi dan mengulang 

hafalan yang sudah dihafalkan sampai benar-benar 

lancar, adapun tahapan yang harus dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Takrir Al-Ayah  

Takrir ayat ini adalah mengulang-ulang 

dalam membaca setiap ayat diulang selama 

lima kali, setelah hafal baru pindah ayat 

setelahnya kemudian setelah hafal lalu 

diulangi dari ayat pertama dan kedua begitu 

seterusnya untuk ayat-ayat berikutnya sampai 

satu muka.  

b. Takrir As-shohifah 

 Takrir halaman ini adalah mengulang-

ulang hafalan yang sudah di hafalkan sampai 

batas atau materi yang dihafalkan mencapai 

satu halaman. Untuk menambah hafalan baru, 

maka sebelum menambah harus membaca 

Satu halaman dari ayat pertama sampai ayat 

terakhir yang telah dihafalkan kemudian 

diulang sebanyak sepuluh kali hingga lancar. 

Untuk selanjutnya ketika sudah mendapatkan 

satu juz maka mengulang hafalan-hafalan 

yang telah dihafalkan yaitu menjadi sepuluh 

halaman atau lima lembar. Hal tersebut 

supaya hafalan yang telah dihafalka kokoh 

dan kuat, sehingga tidak hilang begitu saja 

akibat tertimbun oleh hafalan baru. Kemudian 

untuk menambah memulai hafalan baru 
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dengan cara yang sama seperti ketika 

menghafal ayat-ayat sebelumnya.
33

 

c. Takrir Hafalan Sendiri 

 Seseorang yang menghafal Al-Qur’an 

harus bisa memanfaatkan waktu untuk takrir 

atau untuk menambah hafalan baru. Hafalan 

yang baru harus selalu ditakrir minimal setiap 

hari dua kali dalam jangka waktu seminggu. 

Artinya semakin banyak hafalan, harus 

semakin banyak pula waktu yang 

dipergunakan untuk takrir. 

d. Takriri Hafalan idalam iShalat 

 Seseorangi iyang imenghafal iAl-

Qur’ani isudah isemestinya selalui 

menggunakan iayat-ayati iyang isudah 

dihafalnya iketika melaksanakani ishalat, baik 

shalat ilima iwaktu imaupun ishalat-

shalatisunnah. iAyat-ayati iAl-Qur’ani iyang 

dibaca iwaktu shalati ihendaknya idibaca 

secara iberturut-turuti imuli isurah ial-

Fatihahidan iseterusnya. 

 Takriri ihafalan idalam ishalat isangat 

bermanfaat iuntuk menguatkanihafalan, 

karena idi idalam ishalat itubuh ikita itidak 

bisaiseenaknya ibergerak. iSehingga iseluruh 

panca iindra, imata telingaidan iperasaan ikita 

benar-benari iberkonsentrasi iagar hafalani 

Al-Qur’ani ikita itidak ilupa. iOleh isebab iitu, 

kemampuani imembaca iayat-ayati iAl-

Qur’ani idi idalamishalat merupakani isalah 

satu iukuran ikekuatan ihafalan.
34

 

e. Takrir Hafalan Bersama-Sama 

 Seseorang yang menghafal perlu 

melakukan takrir bersama dengan dua teman 
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atau lebih. Takrir ini dapat dilakukan dengan 

cara: 

1) Duduki iberhadap-hadapan dua, tiga 

orang atau bisa lebih. Setiapi iorang 

membaca imateri itakrir iyang ditetapkan 

(isatu ihalaman iatau isepuluh ihalaman 

misalnya) isecara bergantianidan iketika 

seseorang imembaca imaka iyang ilain 

mendengarkan. 

2) Duduki berbarisi iseperti idalam ishalat, 

kemudian imembaca hafalani iAl-Qur’ani 

yang itelah ditetapkan isecara ibersama-

sama.  

f. Takriri iHafalan idi iHadapan iGuru  

iSeseorang iyang imenghafal iAl-Qur’an 

harus iselalu menghadapiguru untuk itakrir 

hafalaniyang isudah idiajukan. Materiiitakrir 

yang idibaca iharus ilebih ibanyak idari materi 

hafalani ibaru iyaitu isatuibanding isepuluh. 

Artinya, iapabila seseorang ipenghafal anggup 

mengajukanihafalanibaru isetiap harii idua 

halaman,imakaiharu idiimbangi idengan takrir 

sepuluh halaman (setengah ijuz) setiap hari.  

Melakukanitakrir idihadapan iguru sangat 

bermanfaat iuntuk menguatkani ihafalan iyang 

sudahiadaidalamimemoriiotak kitaiDisamping 

itu, ibermanfaat ijuga iuntuk mengevaluasi 

benariatauitidaknya bacaan.
35

 

g. Keunggulan Metode Takrir 

Kesuksesan seseorang dan kesuksesan 

suatu lembaga dalam mengembangkan 

Program Thfidzul Qur’an, dapat dilihat dari 

sejauh mana sering mengulang hafalan Al-

Qur’an baik secara pribadi atau dengan guru 

yang disebut dengan murojaah takrir. 

Semakin banyak mengulang hafalan maka 

akan mencadi cepat menghafal dan kuat 
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dalam mempertahankan hafalan Al-Qur’an. 

NabiiMuhammad imengisyaratkan ibahwa 

menghafal iAl-iQur’an itui iibarat iberburu 

dihutan. iApabila ipemburu ini ipusat 

perhatiannyai keibinatang iyang iada 

didepannya, itidak memperhatikani ihasil 

buruannya, imaka ihasil iburuannya iakan 

lepas. Begitu juga orang yang menghafal Al-

Qur’an kalau pusat perhatiannya hanya tertuju 

kepada materi baru yang akan dihafalkannya 

saja maka hafalan yang telah dihafalkannya 

akan sia-sia karena hafalannya akan hilang 

dan lupa. iJadikanlah membacai iAl-Qur’ani 

sebagai ikebutuhan ipokok iyang itidak bisai 

ditinggalkan isetiap iwaktu, isetiap isaat idan 

setiap kesempatani sebagaimana ijasmani ikita 

membutuhkan imakan dani iminum isetiap 

hari. iBegitu ijuga irohani ikita membutuhkani 

makanan idan iminuman iberupa imembaca 

Al-Qur’ani idan isiraman irohani. Artinya 

kebutuhan pokok harus terpenuhi sesuai 

takaran dan kemampuan masing-masing. 

Dengan kita men takrir Al-Qur’an sama saja 

kita bisa menghatamkan Al-Qur’an satu bulan 

atau dua bulan sekali. Pada dasarnya 

kemampuan seseorang berbeda-beda 

tergantung bagaimana kesibukannya. Karena 

lamanya takrir dengan menghatamkan Al-

Qur’an bergantung pada kemauan pribadi dan 

kesempatan yang ada. Walaupun demikian 

yang perlu diperhatikan adalah setiap orang 

yang telah selesai menhafal Al-Qur’an harus 

mempunyai kemauan yang kuat untuk 

menghatamkan dan istiqamah.
36

  

Metode takrir ini sangat penting sekali 

untuk diterapkan. Karena memiliki 

keistimewaan dan keunggulan memperkuat 
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hafalan serta akan diperoleh seseorang disertai 

cepatnya waktu yang ditempuh untuk 

menghatamkan dan melancarkan hafalan Al-

Qur’an. Oleh sebab itu dengan menerapkan 

metode takrir ini tidak bisa dilakukan tanpa 

istiqamah dan kemauan serta motivasi diri 

untuk selalu membaca Al-Qur’an. Karena 

keberhasilah suatu proses terbentuk dari 

pribadi yang kuat dan tekad yang tidak 

tergoyahkan.  

 

5. Faktor Penghambat dan Pendukung Proses 

Penerapan Metode Takrir dalam Meningkatkan 

Hafalan Al-Qur’an  

a. Faktor Penghambat  
 Menurut Muslih abdul Karim dalam 

buku yang berjudul “Agar Sehafal Al-

Fatihah” menyebutkan Ada beberapa faktor 

yang menyebabkan proses penerapani imetode 

takrir idalam imeningkatkan hafalani iAl-

Qur’ani menjadi terhambat, berikut beberapa 

faktornya yaitu: 

1) Tidak sabar dan istiqomah 

2) Tidak mempunyai tekad yang kuat 

3) Kemalasan 

4) Tidak adanya semangat dalam 

mengulang-ulang hafalan 

5) Kesalahan membaca saat menghafalkan 

Al-Qur’an 

6) Lidah kurang baik dan fasih 

7) Tidak menyediakan waktu khusus untuk 

mengulang-ulang hafalan Al-Qur’an.  

8) Tidak mau menjauhi maksiat 

9) Lupa dan tidak muraja’ah.
37

 

Sedangkan menurut Sa’dulloh dalam 

buku yang berjudul “Cara Cepat Menghafal 

Al-Qur’an” menyebutkan ada beberapa faktor 
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yang mempengaruhi proses penerapan metode 

takrir dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an 

menjadi terhambat, berikut beberapa 

faktornya yaitu:  

1) Kesehatan 

2) Aspek pesikologis 

3) Kecerdasan 

4) Kurangnya motivasi 

5) Kurangnya lingkungan yang 

mendukung.
38

  

b. FaktoriPendukung 

Adai ibeberapa ifaktor iyang isangat 

imendukung idalam iproses penerapani 

imetode itakrir idalam imeningkatkan ihafalan 

iAl-Qur’an iyaitu: 

1) Adanya niat yang ikhlas dalam 

menghafal Al-Qur’an 

2) Lingkungan dan tempat yang mendukung 

3) Usia muda dan Kesehatan 

4) Menggunakan satu mushaf 

5) Sabar, semangat dan istiqomah 

6) Pengulangan secara teratur dan 

menetapkan target 

7) Pembenaran bacaan sebelum 

menghafalkan 

8) Menghafal dan mengulang-ulang hafalan 

secara tartil 

9) Semangat dan cinta dalam menghafal Al-

Qur’an  

10) Menyediakan waktu khusus untuk 

menghafal Al-Qur’an 

11) Mengulang-ulang hafalan yang telah 

dihafalkan sebelum menambah hafalan 

baru.  

 Dari penjelasan diatas menurut para ahli 

secara keseluruhan dapat dikatakan hampir 

sama, dan sebagian dari pendapat mereka 
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telah diterapkan pada kegiatan sehari-hari 

dalam proses menghafalkan Al-Qur’an di 

pondok pesantren darussa’adah Hadipolo 

kecamatan Jekulo kabupaten Kudus. Karena 

pada dasarnya menghafalkan Al-Qur’an 

membutuhkan proses yang panjang maka 

perlu mendapatkan perhatian yang lebih besar, 

agar senantiasa hafalan yang baru dihafalkan 

dan telah disetorkan dapat terjaga dan melekat 

pada ingatan selamanya.  

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

 Adanyai ipenelitian iterdahulu isebagai 

perbandingan iterhadap penelitiani iyang ibaik 

mengenai ikekurangan imaupun ikelebihan iyang 

adaisebelumnya. iDisamping iitu ihasil ipenelitian 

terdahulu ijuga mempunyaii imanfaat ibesar idalam 

rangka imendapatkan isuatu informasii iyang iada 

tentang iteori-teorii iyang iada ikaitannya idengan 

juduliyang iakan iditeliti. 

 Sejauhi ipenelusuran iterhadap ipenelitian iyang 

terkait, ipenulis menemukani ibeberapa iskripsi idan 

jurnal iyang imendukung iuntuk bahani ipertimbangan 

dalam ipenelitian iini idiantaranya : 

1. Skripsi dari Anisa Ida Khusniyah, Fakultas 

Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN 

Tulungagung, dengan judul skirpsi “Menghafal Al-

Qur’an dengan Metode Muraja’ah Studi Kasus di 

Rumah Tahfidz Al-Ikhlas Karangrejo 

Tulungagung”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses dan hasil menghafal Al-Qur’an 

Dengan Metode Muraja’ah Studi Kasus di Rumah 

Tahfidz Al-Ikhlas Karangrejo Tulungagung. 

Hasilnya Proses Menghafal Al-Qur’an dengan 

Metode Muraja’ah Studi Kasus di Rumah Tahfidz 

Al-Ikhlas Karangrejo Tulungagung, yaitu 

menggunakan sistem One Day One Ayah ( 1 hari 

satu ayat) yang disertai lagu tartil. Didalam 

menghafal Al-Qur’an tentunya harus selalu diiringi 

niat yang ikhlas, meminta izin kepada orang tua, 
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mempunyai tekad yang besar dan kuat, istiqamah, 

dan lancar membaca Al-Qur’an. Hasil Menghafal 

Al-Qur’an dengan Metode Muraja’ah Studi Kasus 

di Rumah Tahfidz Al-Ikhlas Karangrejo 

Tulungagung One Day One Ayah ( 1 hari satu 

ayat) yang disertai lagu tartil, maka hafalan santri 

tambah lebih baik dan benar. Sedangkan dari 

beberapa kegiatan muraja’ah yang dilaksanakan di 

Rumah Tahfidz Al-Ikhlas, maka hafalan santri 

semakin terjaga, lancar, baik, dan benar dari segi 

makhraj dan tajwidnya dan santri mampu 

melakukan ujian muraja’ah dengan penuh 

semangat.
39

 Persamaan penelitian ini dengan yang 

akan peneliti lakukan adalah meneliti tentang 

penerapan metode tahfidz, sedangkan 

perbedaannya adalah skripsi tersebut meneliti 

tentang penerapan metode muraja’ah, dan 

penelitian ini membahas tentang metode takrir 

yang memfokuskan untuk meningkatkan hafalan 

Al-Qur’an. 

2. Artikel jurnal Ilmiah DIDAKTIKA dari Fithriani 

Gede, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, Dengan judul “Implementasi 

Metode Takrir dalam Pembelajaran Menghafal Al-

Qur’an”. Hasil dari jurnal ini adalah implementasi 

metode takrar yaitu proses mempraktekan sesuai 

dengan sistematis dengan cara mengulang-ulang 

secara teratur dan tertib serta berpikir dengan baik 

untuk memperoleh hasil yang diharapkan. 

Selanjutnya metode takrar diterapkan untuk 

membuat hafalan-hafalan baru dan mengulang-

ulang hafalan yang telah diperoleh agar dapat 

melekat dengan ingatan. Persamaan artikel ini 
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dengan yang akan peneliti lakukan adalah meneliti 

tentang metode takrar atau takrir.
40

  

3. Skripsi dari Mbar Utomo, Fakultas Tarbiyah, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam STAIN KUDUS, 

dengan judul skripsi “Studi Pembelajaran Tahfidz 

Al-Qur’an Melalui Metode Tajwid Jazariyah di MI 

NU TBS KUDUS. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses dan hasil dari Studi 

Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Melalui Metode 

Tajwid yaitu bahwa dalam metode ini siswa dilatih 

dan dibiasakan mengucapkan atau melafalkan 

huruf hijaiyah sesuai makahrajnya dengan cara 

mengulang-ulang serta bacaan-bacaan tajwid yang 

telah diajarkan sesuai kitab tajwid Jazariyah. Hasil 

dari proses tersebut diupayakan supaya siswa dapat 

membaca Al-Qur’an dengan fasih.
41

 Persamaan 

penelitian ini dengan yang akan peneliti lakukan 

adalah meneliti tentang metode tahfidz. Sedangkan 

perbedaannya adalah skripsi tersebut meneliti 

tentang metode Tajwid, dan penelitian ini 

membahas tentang metode takrir. 

4. Skripsi dari Nur Aini, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN 

Tulungagung, dengan judul skirpsi “Penerapan 

Metode Thafidz dalam Meningkatkan Hafalan Al-

Qur’an Siswa di MAN 3 Tulungagung”. Proses 

dari penelitian ini yaitu guru memberikan metode 

yang sesuai kemampuan anak agar mereka tidak 

merasa bosan ketika menghafal Al-Qur’an. Metode 

yang diterapkan adalah metode takrir, murojaah, 

tasmi’. Bahwa ke tiga metode ini bertujuan untuk 

meningkatkan hafalan Al-Qur’an. Hasil Menghafal 
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Al-Qur’an dengan Penerapan Metode Thafidz 

dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa di 

MAN 3 Tulungagung, maka hafalan peserta didik 

mengalami peningkatan dengan syarat adanya 

didukung dan motivasi yang diberikan oleh orang 

tua serta gurunya dan ikhlas dalam menghafal Al-

Qur’an.
42

 Persamaan penelitian ini dengan yang 

akan peneliti lakukan adalah meneliti tentang 

penerapan metode tahfidz dan metode takrir, 

sedangkan perbedaannya adalah skripsi tersebut 

meneliti tentang penerapan metode muraja’ah dan 

metode tasmi’, dan penelitian ini hanya membahas 

tentang metode takrir. 

 

C. Kerangka Berfikir 
 Menghafali iAl-Qur’ani iadalah isuatu iproses 

mengingat dan tujuan dari menghafal iAl-Qur’ani ialah 

menjaga kemurian isi, lafadz dan seluruhi iyang iberada 

di idalam iAl-Qur’ani agar tidak hilang idan lupa serta 

selalu dekat dengan Allah SWT. iSelain iproses 

menghafal iberjalan dengan baik dan ioptimal itentunya 

dalam memilih imetode ijuga menjadii tujuan iyang 

sangat ipenting. Proses menghafalkan Al-Qur’an bukan 

hanya menambah hafalan saja melainkan harus 

mengulang-ulang hafalan untuk meningkatkan 

kelancaran dan menjaga hafalan yang telah di dapat. 

Dalam menghafal Al-Qur’an pastilah tidak semudah 

membalikkan kedua telapak tangan. Pastilah ditemukan 

hambatan-hambatan yang dilalui para penghafal Al-

Qur’an. Salah satu upaya untuk memudahkan para 

penghafal dalam meningkatkan, menguatkan dan 

melancarkan hafalan Al-Qur’an, maka diperlukan suatu 

metode khusus yaitu metode takrir, pada dasarnya 

metode takrir ini adalah mengulang-ulang bacaan Al-

Qur’an secara istiqamah baik mengulang-ulang saat 
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menambah hafalan baru atau hafalan yang telah 

dihafalkan secara sendiri maupun bersama. 

 Metode takrir ini sangat membutuhkan ketekunan, 

tekad dan kemauan dari seorang penghafal. Jika santri 

memiliki ketekunan, tekad dan kemaunan yang sangat 

kuat maka akan dapat meningkatkan kelancaran hafalan 

scara bertahap serta mempercepat dalam menghafal, 

dan menguatkan hafalan agar tidak mudah melupakan 

hafalan baru maupun hafalan lama. Dari ulasanan diatas 

maka dapat digambarkan dengan skema berikut ini: 

Gambar 2.1 

Kerangka berfikir 
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